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ABSTRACT 
 

Taratak village is one of the Jorongs in Nagari Kubang, Guguak District, Lima 
Puluh Kota Regency, and West Sumatra. Taratak is a natural village with a 
creative business, namely Mansiang leaf craft. There are seven groups of Mansiang 
leaf craftsmen in Taratak. The social activity was carried out in 3 stages, namely 
the preparation stage, starting with obtaining permits, socializing with related 
institutions, and contacting artisans to decide on the schedule for activities. 
Activities were carried out using training, practice and mentoring methods. At the 
monitoring and evaluation stage, activities were carried out to evaluate and 
monitor the implementation of activities. The results of the activity include product 
innovation with embroidery, increasing product variants, and creating social 
media for marketing, i.e. Facebook, Twitter and Instagram. 
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ABSTRAK 
 
Taratak merupakan salah satu Jorong di Nagari Kubang, Kecamatan Guguak, 
Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. Taratak merupakan sebuah 
kampung yang indah dan mempunyai usaha kreatif yaitu kerajinan daun 
mansiang. Ada tujuh kelompok pengrajin daun mansiang di Taratak. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan 3 tahap yaitu tahap 
persiapan dimulai pengurusan ijin dan sosialisasi dengan institusi terkait, 
mengontak pengrajin untuk memutuskan jadwal kegiatan melaksanakan 
kegiatan. Kegiatan dilaksanakan dengan metode pelatihan, praktek dan 
pendampingan. Pada tahap monitoring dan evaluasi dilakukan kegiatan evaluasi 
pelaksanaan kegiatan dan monitoring pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan 
adanya inovasi produk dengan sulaman, peningkatan varian produk, pembuatan 
media sosial untuk pemasaran seperti Facebook, Twitter dan Istagram. 
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PENDAHULUAN 
 

Taratak merupakan salah satu Jorong di Nagari Kubang, Kecamatan Guguak, Kabupaten 
Lima Puluh Kota. Taratak merupakan sebuah kampung yang indah dan mempunyai usaha 
kreatif yaitu kerajinan daun mansiang yang dikelola oleh tujuh pengrajin (Tabel 1). 
Tabel 1. Kelompok Pengrajin Anyaman Daun Mansiang di Taratak 

No Nama Kelompok Anyaman Jumlah Anggota Kelompok (orang) 
1. Tabuan Jaya 14 
2. Puncak Taratak Indah 13 
3. Anyaman Sejahtera 16 
4. Berkah 24 
5. Mekar 10 
6. Maju Jaya 8 
7. Sang Surya 19 

Masing-masing kelompok pengrajin anyaman daun Mansiang memiliki seorang ketua 
kelompok yang bertugas untuk memimpin dan mengelola kelompok. Setiap kelompok juga 
memiliki produk unggulan masing-masing yang menjadi kelebihan kreativitas kelompok. 

Permasalahan yang dihadapi adalah rendahnya inovasi produk dan masih terbatasnya 
pemasaran melalui media sosial. Permasalahan ini perlu diselesaikan karena sesuai dari 
hasil penelitian Lita, dkk. (2018) ditemukan inovasi merupakan salah satu variabel yang 
termasuk dalam faktor product value addition yang menjadi pendorong implementasi 
inovasi pada industri kreatif termasuk sektor kerajinan penunjang sektor pariwisata. Oleh 
karena itu, perlu upaya mengembangkan inovasi produk sehingga mendorong implementasi 
inovasi pada usaha. Produk yang dihasilkan dipasarkan secara on line maupun off line. Salah 
satu cara memasarrkan produk melalui media sosial. Media sosial adalah suatu grup aplikasi 
menggunakan internet, dimana pengguna dapat bertukar informasi pada aplikasi tersebut 
(Kaplan dan Haenlin, 2010). Media sosial yang banyak digunakan adalah Facebook, Twitter, 
Instagram, Youtube, Blog, dan sebagainya. Williams, dkk. (2012) menyatakan media sosial 
memungkinkan pengguna untuk  berkomunikasi dengan jutaan pengguna lainnya. 
 

  
Gambar 1. Produk anyaman daun Mansiang dengan inovasi produk yang terbatas 

 
Perlu usaha yang terus menerus untuk meningkatkan kreativitas dalam menciptakan 

produk, sehingga mendorong kinerja pemasaran. Penelitian yang dilakukan oleh Lita, 
Meuthia, & Faisal (2018) UMKM perlu memiliki nilai kreatifitas dan inovatif dalam 
menciptakan produk yang akan ditawarkan kepada calon pembeli. Permasalahan yang 
dihadapi mitra yaitu: Bagaimana pengembangan Anyaman Mansiang dengan inovasi produk 
dan pemasaran dengan Media Sosial di Taratak Kenagarian Kubang, Kecamatan Guguak 
Kabupaten Lima Puluh Kota? 
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METODE 
 
Tabel 1. Metode Pendekatan yang Digunakan dalam Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat pada Kelompok Anyaman Daun Mansiang Taratak Kenagarian 
Kubang, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota 

No Metode yang Digunakan Keterangan 
1. Metode pelatihan Memberikan materi pelatihan tentang  pentingnya 

inovasi produk dan pemasaran dengan media sosial 
2. Metode praktek Praktek inovasi produk dengan menyulam dan kreasi 

varian produk selain kombuik 
3. Metode pendampingan Pengrajin didampingi dalam menajalankan. Metode ini 

membantu pengrajin dalam mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi, sehingga pengrajin 
mampu mengambil keputusan yang tepat dalam 
pengembangan inovasi produk dan pemasaran dengan 
media sosial 

 
Tahapan kegiatan pengabdian sebagai berikut, 1). Tahap awal untuk pengurusan ijin 

kegiatan, 2). Tahap pelaksanaan  kegiatan, dan 3). Tahap evaluasi dan monitaring 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan Kegiatan 

1. Sosialisasi dengan pihak terkait 

2. Mengontak pengusaha untuk menentukan jadwal 

kegiatan 

3. Menyusun bahan pelatihan 

4. Mempersiapkan  pelaksanaan pelatihan, dan konsultasi 

bisnis 

 

Persiapan 

Kegiatan 

1. Kegiatan Pelatihan 1 hari kegiatan 

2. Melatih menyulam pada anyaman 

3. Mempraktekan menyulam 

4. Konsultasi Bisnis (2 bulan kegiatan/3 kali konsultasi) 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

1. Evaluasi pelaksanaan kegiatan 

2. Laporan pelaksanaan kegiatan 

Evaluasi  dan  

Laporan 

Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tahap awal kegiatan ini dimulai dengan pengurusan ijin dan sosialisasi rencana 

kegiatan kepada wali Jorong Taratak dan ketujuh kelompok pengrajin anyaman daun 
mansiang. Kegiatan sosialisasi pada 5 Oktober 2021 dan pelaksanaan pelatihan inovasi 
produk dengan sulaman dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2021 yang bertempat di aula 
MDA Jorong Taratak. Kegiatan yang dilakukan dengan mengumpulkan 38 pengrajin 
anyaman daun mansiang. Pengrajin diajarkan menyulam dari dasar sampai mampu 
membuat hiasan dari sulaman untuk produk daun mansiang seperti dompet, tas, tempat tisu 
dan sebagainya. Narasumber  memberikan arahan dan teknik menyulam terhadap 
pengrajin.  

Wali Nagari Kubang sangat menyambut positif dengan kegiatan yang dilakukan oleh 
Universitas Andalas. Karena dengan diadakannya kegiatan ini, dapat merangsang minat dari 
generasi-generasi muda untuk dapat terus berkarya mengharumkan mansiang yang 
terkenal dari daerah ini dan menjadi salah satu produk unggulan dari jorong Taratak. 
Adanya inovasi dengan cara menambahkan sulaman pada setiap produk mansiang yang 
dihasilkan, diharapkan dapat mempercantik dan membidik pasar menengah ke atas. 

Biasanya produk Mansiang yang dihasilkan oleh jorong Taratak identik dengan Kombuik 
warna warni dengan berbagai macam bentuk, seperti kombuik bulek, kombuik cibia dan 
kombuik petak. Harga jual yang ditawarkan pun relatif lebih rendah. Dengan adanya 
tambahan sulaman motif yang beragam, keunikan kombuik bukan hanya dapat dipakai pada 
acara-acara tertentu saja tapi juga dapat dipakai dalam keseharian. 

Peserta sangat antusias untuk mempelajari teknik sulaman yang diajarkan oleh 
narasumber yang didatangkan dari pengrajin sulaman Kota Bukittinggi. Kegiatan dilakukan 
dengan serius dan antusias seperti Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Peserta antusias mendengarkan pengarahan dari Narasumber 
 
Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pelatihan adalah jarum, 

benang sulam, kain blacu dan ram. Peserta mendapatkan bahan-bahan dari pelatihan ini. 
Bahan-bahan langsung digunakan sebagai praktek dari teknik sulaman yang diajarkan. 
Sebelumnya, kain blacu dibuatkan motif terlebih dahulu. Motif awal yang diberikan cukup 
sederhana yaitu membuat sulaman daun, tangkai dan bunga. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4. Bahan dan alat yang digunakan untuk pelatihan, serta pembuatan motif sulaman 
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Gambar 5. Proses menyulam untuk anyaman dan produk inovasi yang dihasilkan 
 
Produk-produk yang dihasilkan setelah pelatihan lebih menarik bagi konsumen. Ada 

varian produk baru yang bisa dibeli oleh konsumen, disamping produk original. Hal ini 
diharapkan mampu mendorong minat konsumen untuk membeli produk kerajinan daun 
mansiang Jorong Taratak. Setelah produk diproduksi maka dilakukan pemasaran melalu 
media sosial yaitu Instagram, Twitter dan Facebook. Setiap kelompok mempunyai ketiga 
platform media sosial tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Pemasaran produk inovasi anyaman melalui platform media sosial 
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Gambar 7. Dukungan oleh Wali Nagari, Wali Jorong, dan anggota kelompok pengrajin 
 
 

KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dari kegiatan pengembangan anyaman Mansiang dengan inovasi produk 

dan pemasaran dengan media sosial di Taratak Kenagarian Kubang, Kecamatan Guguak 
Kabupaten Lima Puluh Kota yaitu, 1) Adanya  pengembangan anyaman Mansiang dengan 
inovasi produk di Taratak Kenagarian Kubang, 2) Terbentuknya pemasaran dengan media 
sosial kerajinan anyaman daun Mansiang di Taratak Kenagarian Kubang, Kecamatan Guguak 
Kabupaten Lima Puluh Kota, dan 3) Adanya motivasi pengrajin untuk meningkatkan inovasi 
produk sehingga mampu meningkatan minat konsumen.  
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